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Abstract: The effect of the example non example model to critical thinking skills
and student’s learning activities. The purpose of this study was to determine the
effect of example non example model to critical thinking skills and student’s
learning activities. This research was experiment study with pretest-posttest
design non equivalent group. The samples were two classes from MTs N 3
Lampung Selatan that were selected by purposive sampling. The quantitative data
were obtained from the average value of test that were analyzed by using t-test
and U-test. The qualitative data were learning activities and student’s responses
that were analyzed descriptively. The result showed that example non example
model influenced in critical thinking skills. Indicators of giving argument (p 0,003 <
0,05), induction (p 0,000 < 0,05), and dOil’lg deduction (ty 0482) < I (1,676)) have
increased. Activities in experiment class was higher than control. Most of the
students gave positive responses to learning model.
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Abstrak: Pengaruh model example non example terhadap kemampuan
berpikir kritis dan aktivitas belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk men-
getahui pengaruh model example non example terhadap kemampuan berpikir
kritis dan aktivitas belajar siswa. Penelitian menggunakan studi eksperimen
dengan desain pretest posttest kelompok tak ekuivalen. Sampel adalah dua kelas
dari MTs N 3 Lampung Selatan dipilih secara purposive sampling. Data
kuantitatif diperoleh dari rata-rata nilai tes yang dianalisis menggunakan uji-t dan
uji-U. Data kualitatif berupa aktivitas belajar dan tanggapan siswa yang dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan model example non example
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Indikator memberikan
argumen (p 0,003 < 0,05), melakukan induksi (p 9,000 < 0,05), dan melakukan deduksi (ty
©0.482) < t (1,676)) mengalami peningkatan. Aktivitas belajar siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Sebagian besar siswa memberikan
tanggapan positif terhadap model pembelajaran.

Kata kunci : aktivitas belajar siswa, kemampuan berpikir kritis, model pem-
belajaran example non example



PENDAHULUAN

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk wa-
tak serta peradaban bangsa yang ber-
martabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokra-
tis serta bertanggung jawab” (Depdik-
nas, 2003: 4).

Tujuan pendidikan nasional ter-
sebut seharusnya dipahami oleh ins-
tansi-instansi pendidikan dan semua
pihak yang terkait dengan dunia pen-
didikan sehingga tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Guru merupakan salah satu pihak ya-
ng memegang peranan penting dalam
upaya pencapaian tujuan pendidikan
nasional tersebut. Untuk itu guru di-
tuntut untuk senatiasa melaksanakan
pembelajaran yang berkualitas. Pem-
belajaran pada hakikatnya adalah
suatu proses komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan (isi atau materi
ajar) dari sumber pesan melalui salu-
ran/media tertentu ke penerima pesan
yaitu siswa atau peserta didik (Ro-
hani, 1997:1).

Pembelajaran IPA di SMP/MTs
lebih menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung
melalui penggunaan dan pengemba-
ngan keterampilan proses dan sikap
ilmiah. Salah satu keterampilan yang
perlu dikembangkan ialah keteram-
pilan dalam berpikir kritis (Depdik-
nas, 2010: 1-2).

Berpikir kritis adalah keteramp-
ilan berpikir menggunakan proses
mendasar untuk menganalisis argu-
men, memunculkan wawasan dan
interpretasi ke dalam pola penalaran

logis, memahami asumsi yang men-
dasari tiap posisi, memberikan model
representasi ringkas dan meyakinkan.
Berpikir kritis memungkinkan siswa
untuk menemukan kebenaran dite-
ngah banyaknya kejadian dan infor-
masi dalam kehidupan sehari-hari.
Berpikir kritis adalah sebuah proses
sistematis yang memungkinkan siswa
untuk merumuskan dan mengevaluasi
keyakinan dan pendapat mereka
sendiri. Berpikir kritis merupakan se-
buah proses terorganisasi yang me-
mungkinkan siswa mengevaluasi buk-
ti, asumsi, logika, dan bahasa yang
mendasari  pernyatan orang lain
(Johnson, 2007: 183). Dan berpikir
kritis memiliki indikator yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Dalam kegiatan pembelajaran,
nampaknya belum banyak guru yang
menciptakan kondisi dan situasi yang
memungkinkan siswa untuk mela-
kukan proses berpikir kritis. Berda-
sarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru biologi di MTs Negeri 3
Lampung Selatan diketahui bahwa
selama proses pembelajaran guru
belum banyak menggunakan model
atau metode pembelajaran serta media
belajar yang bervariasi. Kegiatan be-
lajar yang berlangsung masih terbatas
pada penguasaan konsep yang ada di
buku panduan pelajaran. Diduga
kondisi pembelajaran tersebut kurang
merangsang rasa ingin tahu siswa dan
ketertarikan siswa pada materi, siswa
cenderung menjadi pasif, dan kemam-
puan berpikir kritis siswa belum
dimunculkan. Dapat dilihat dari hasil
belajar siswa yang masih rendah,
yaitu dengan nilai rata-rata siswa <
60, sedangkan KKM yang ditentukan
oleh sekolah adalah 65.

Perlu adanya suatu formulasi
yang dapat mengoptimalkan kemam-
puan berpikir kritis siswa dan
aktivitas belajar siswa. Menurut



(Hamalik dalam Sadiman, 2011: 15)
bahwa pemakaian media pembela-
jaran dalam proses belajar mengajar
dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan merangsang kegiatan
belajar dan bahkan membawa penga-
ruh-pengaruh psikologis terhadap sis-
wa.

Model pembelajaran Example
Non Example atau juga biasa disebut
example dan non-example merupakan
model pembelajaran yang menggu-
nakan gambar sebagai media pem-
belajaran. Penggunaan media gambar
ini disusun dan dirancang agar anak
dapat menganalisis gambar tersebut
menjadi  sebuah bentuk deskripsi
singkat mengenai apa yang ada di
dalam gambar (Rusman, dkk. 2012:
67). Menurut Rohani (1997: 76-77)
bahwa gambar sangat penting dalam
usaha memperjelas pengertian pada
peserta didik, sehingga dengan meng-
gunakan gambar, peserta didik dapat
lebih memperhatikan terhadap benda-
benda atau hal-hal yang belum pernah
dilihatnya yang berkaitan dengan
pelajaran. Gambar dapat membantu
guru dalam mencapai tujuan instruk-
sional, karena gambar termasuk me-
dia yang mudah dan murah serta be-
sar artinya untuk mempertinggi nilai
pengajaran. Karena gambar, pengala-
man dan pengertian peserta didik
menjadi lebih luas, lebih jelas dan
tidak mudah dilupakan, serta lebih
konkret dalam ingatan dan asosiasi
peserta didik.

Tabel 1. Keterampilan dan Indikator

Berpikir Kritis.

No | Keterampilan | Indikator
Berpikir
Kritis

1 Merumuskan | Memformulasikan
masalah dalam bentuk

pertanyaan yang
memberikan arah
untuk
memperoleh
jawaban.

2 Memberikan
argumen

Argumen dengan
alasan;
menunjukan
perbedaan dan
persamaan; serta
argumen yang
utuh.

3 Melakukan
deduksi

Mendeduksikan
secara logis,
kondisi logis,
serta melakukan

interpretasi
terhadap
pernyataan.
4 | Melakukan Melakukan
induksi pengumpulan

data; Membuat
generalisasi dari
data; membuat
tabel dan grafik;
menarik
kesimpulan

5 Melakukan
evaluasi

Evaluasi
diberikan
berdasarkan fakta,
berdasarkan
pedoman atau
prinsip serta
memberikan
alternatif.

6 Memutuskan Memilih

dan kemungkinan
melaksanakan | solusi dan
diskusi menetukan
kemungkinan -
kemungkinan
yang akan
dilaksanakan.

Sumber: Ennis (dalam Marpaung,
2005: 30).




Adapun langkah-langkah model
pembelajaran example non example
menurut Suprijono (2010:125) dianta-
ranya: (1) Guru mempersiapkan gam-
bargambar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Gambar yang digu-
nakan tentunya merupakan gam-bar
yang relevan dengan materi yang
dibahas sesuai dengan Kompetensi
Dasar. (2) Guru menempelkan gam-
bar di papan atau ditayangkan melalui
LCD/OHP, jika ada dapat pula meng-
gunakan Proyektor. Pada tahapan ini,
guru juga dapat meminta bantuan
siswa untuk mempersiapkan gambar
yang telah dibuat atau sekaligus
kelompok siswa. (3) Guru memberi
petunjuk dan memberi kesempatan
pada peserta didik untuk memperhati-
kan atau menganalisi gambar. Biarkan
siswa melihat dan menelaah gambar
yang disajikan secara seksama, agar
detil gambar dapat difahami oleh
siswa. Selain itu, guru juga membe-
rikan deskripsi jelas tentang gambar
yang sedang diamati. (4) Melalui
diskusi kelompok 2-3 orang peserta
didik, hasil diskusi dari analisis
gambar tersebut dicatat pada kertas.
Kertas yang digunakan akan lebih
baik jika disediakan oleh guru. (5)
Tiap kelompok diberi kesempatan
membacakan hasil diskusinya. Siswa
dilatth untuk menjelaskan hasil
diskusi mereka melalui perwakilan
kelompok masing-masing. (6) Mulai
dari komentar/hasil diskusi peserta
didik, guru mulai menjelaskan materi
sesual tujuan yang ingin dicapai.
Setelah memahami hasil dari analisa
yang dilakukan siswa, maka guru
mulai menjelaskan materi sesuai
dengan pembelajaran yang ingin
dicapai. (7) Guru dan peserta didik
menyimpulkan materi sesuai dengan
tujuan pem-belajaran.

Menurut Beuhl (1996: 219) ke-
untungan dari model pembelajaran

example non example antara lain: (1)
Siswa berangkat dari satu definisi
yang selanjutnya digunakan untuk
memperluas pemahaman konsepnya
dengan lebih mendalam dan lebih
komplek. (2) Siswa terlibat dalam sa-
tu proses discovery (penemuan), yang
mendorong mereka untuk memba-
ngun konsep secara progresif melalui
pengalaman dari example dan non
example. (3) Siswa diberi sesuatu ya-
ng berlawanan untuk mengeksplorasi
karakteristik dari suatu konsep de-
ngan mempertimbangkan bagian non
example yang dimungkinkan masih
terdapat beberapa bagian yang me-
rupakan suatu karakter dari konsep
yang telah di paparkan pada bagian
example.

Berdasarkan wuraian di atas,
penggunaan model pembelajaran ex-
ample non example ini, diduga dapat
membangkitkan motivasi dan me-
rangsang kegiatan belajar siswa se-
hingga aktivitas belajar dan kemam-
puan berpikir kritis siswa akan lebih
baik dibandingkan dengan mengguna-
kan model pembelajaran yang lain.
Untuk itu, penggunaan model pem-
belajaran example non example perlu
dilakukan pada siswa kelas VII MTs
Negeri 3 Lampung Selatan dengan
judul penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran Exampel Non Example
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
dan Aktivitas Belajar Siswa pada
Materi Pokok Pencemaran Lingku-
ngan”.

METODE

Penelitian dilaksanakan di MTs
Negeri 3 Lampung Selatan, semester
genap tahun pelajaran 2014/2015.
Sampel penelitian dipilith dengan
purposive sampling yaitu kelas VIIp
terpilih sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIIc sebagai kelas kontrol.



Desain yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah desain pretes postes
tak ekuivalen.

Kelas Pretes Perlakuan Postes
I— 01— X—> 02
OI—> 01— C— 02

Keterangan :

I =Kelas eksperimen

II = Kelas kontrol

O, = tes awal

O, = tes akhir

X = Pembelajaran menggunakan model
example non example

C = Pembelajaran dengan diskusi.

Gambar 1. Desain penelitian (dimodifikasi
dari Hadjar, 1999:335)

Data kuantitatif berupa data
hasil belajar siswa untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa yang
diperoleh dari nilai selisih antara
pretes dengan postes dalam bentuk N-
gain dan dianalisis dengan uji t dan
uji Mann Withney U (uji U). Data
kualitatif berupa data aktivitas siswa
yang diperoleh dari lembar observasi
aktivitas belajar siswa dan tanggapan
siswa yang diperoleh dari lembar
angket tanggapan siswa dan diana-
lisis secara deskriptif.

HASIL PENELITIAN

Data KBK siswa diperoleh dari nilai
pretest, posstest, dan N-gain yang

disajikan pada Gambar 2.
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Ket : BS = Berbeda Signifikan
BTS = Berbeda Tidak Signifikan

Gambar 2. Hasil uji statistik terhadap hasil belajar siswa

Berdasarkan Gambar 2 di-
ketahui bahwa nilai pretes kedua
kelas berbeda tidak signifikan dengan
hasil U,JI yaitu th (1,501) < tt (1,676)- Arti-
nya kedua kelas memiliki kemam-
puan awal yang sama. Untuk nilai
postes dan N-gain siswa pada kedua
kelas berbeda secara signifikan
dengan hasil uji sama yaitu p g0 <
0.0s. Terlihat dari perbedaan rata-rata
nilai postes dan N-gain siswa, kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol.

Dalam penelitian ini KBK yang
diamati meliputi tiga indikator yaitu
memberikan argumen, melakukan
induksi, dan melakukan deduksi. Data
perindikator KBK dapat dilihat pada
Gambar 3.

69.19 67.16

Rata-rata N-gain

MA MI MD
B Eksperimen B Kontrol

Ket : BS = Berbeda Signifikan
BTS = Berbeda Tidak Signifikan
MA = Memberikan argument
MI = Melakukan Induksi
MD = Melakukan Deduksi

Gambar 3. Hasil uji statistik terhadap
indikator KBK

Gambar 3 menunjukkan bahwa
rata-rata N-gain indikator KBK siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dari-
pada kelas kontrol. Pada indikator
mem-berikan argumen dan meng-in-
duksi, N-gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol berbeda signifikan de-
ngan hasil uji yaitu p 9,003 < 0,05 untuk
memberikan argumen, dan p 9,000 < 0,05
untuk melakukan induksi. Sedangkan



hasil uji untuk indikator melakukan
deduksi yaitu ty 0482) < t (1,676, yang
berarti N-gain kelas eksperimen dan
kelas kontrol berbeda tidak signifikan.
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Ket: Pert 1 = pertemuan 1
Pert. 2 = pertemuan 2

Gambar 4. Nilai rata-rata LKS

Gambar 4 menunujukkan bah-
wa selama dua kali pertemuan rata-
rata nilai LKS kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol meski-
pun selisihnya tidak banyak. Pada
pertemuan pertama selisih nilai rata-
rata LKS kelas eksperimen dan kon-
trol 1,0, sedangkan pada pertemuan
kedua selisihnya adalah 4,6.

80.13 86.54 82.05
6l

Peresentase (%)

A B C
B Eksperimen B Kontrol

Ket : A = Bertanya
B = Menjawab Pertanyaan
C = Mengemukakan Pendapat

Gambar 5. Rata-rata aktivitas siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Gambar 5 menunjukkan bahwa
aktivitas siswa kelas ekspeimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol baik untuk aktivitas bertanya,

menjawab pertanyaan, dan menge-
mukakan pendapat atau menanggapi
jawaban orang lain. Rata-rata per-
sentase observasi aktivitas siswa kelas
eksperimen yakni 82,91% dengan
kriteria baik. Sedangkan rata-rata per-
sentase aktivitas siswa kelas kontrol
64,44 % dengan kriteria cukup. Hal
ini menunjukkan bahwa aktivitas
siswa kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

MEMPEROLEH
PENGETAHUAN&PEN _ [VALU
GALAMAN BARU E] %
BOSAN DALAM
KEGIATAN [VALU
PEMBELAJARAN E] %
SULIT BERINTERAKSI [VALU
DENGAN TEMAN E] %
[VALU
MENJADI PASIF
E] %
MENJADI LEBIH [VALU
AKTIF E] %
SULIT
menceriakan ] [VALU
SOAL-SOAL E] %
LEBIH MUDAH [VALU
MEMAHAMI MATERI El %
SENANG DENGAN
KEGIATAN [VALU
PEMBELAJARAN E] %

0 50 100 150

u Setuju

Gambar 6. Tanggapan siswa terhadap model
pembelajaran  example  non
example.

Gambar 6 menunjukkan bahwa
terdapat 8 penyataan yang terdiri dari
4 pernyataan positif dan 4 pernyataan
negatif. Lebih dari 80% siswa mem-
berikan jawaban setuju terhadap per-
nyataan positif, dan memberikan
jawaban tidak setuju terhadap pernya-
taan negatif. Dengan demikian berarti
bahwa sebagian besar siswa memberi-
kan tanggapan positif terhadap pem-
belajaran dengan menggunakan mo-
del example non example.



PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil peneli-
tian diketahui bahwa penggunaan
model pembelajaran example non
example dapat meningkatkan Ke-
mampuan Berpikir Kiritis (KBK)
secara signifikan dengan rata-rata N-
gain 62,9 (Gambar 2).

Peningkatan KBK siswa dikare-
nakan siswa lebih mudah memahami
materi sehingga siswa tidak merasa
sulit dalam mengerjakan soal-soal
(Gambar 6). Materi yang disajikan
dengan menggunakan gambar dapat
memberikan penggambaran visual
yang konkrit tentang masalah yang
sedang dibahas atau dipelajari, se-
hingga pembelajaran menjadi menye-
nangkan, tidak membosankan, dan
banyak siswa yang memberikan kon-
tribusinya dalam kegiatan pembel-
ajaran dengan kata lain tidak menjadi
pasif (Gambar 6). Sesuai dengan
pendapat Hamzah (1981: 27) bahwa
gambar membuat orang dapat me-
nangkap ide atau informasi yang
terkandung di dalamnya dengan jelas,
lebih jelas dibandingkan hanya
dengan meng-gunakan kata-kata.

Peingkatan KBK siswa juga
dipengaruhi oleh aktivitas belajar
siswa. Siswa menjadi lebih aktif
dalam mencari dan menemukan sen-
diri jawaban dari berbagai sumber
tanpa mengandalkan guru sebagai
sumber informasi, sehingga informasi
yang diperoleh membuat siswa mem-
peroleh pengetahuan dan pengalaman
baru mengenai materi (Gambar 6).
Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Setyaningsih (2013: 163),
yang menunjukkan bahwa siswa yang
belajar menggunakan model pembe-
lajaran example non example memi-
liki aktivitas belajar yang lebih tinggi.

Aktivitas belajar siswa juga
meningkat pada aspek kemampuan

bertanya, kemampuan menjawab
pertanyaan, dan mengemukakan pen-
dapat. Aktivitas belajar siswa yang
meliputi ketiga aspek tersebut untuk
kelas eksperimen berkriteria baik
dengan rata-rata 82,91, sedangkan
rata-rata aktivitas kelas kontrol ber-
kriteria cukup dengan rata-rata 64,44
(Gambar 5). Sesuai dengan pendapat
siswa (Gambar 6) yang menyatakan
bahwa sebanyak 96% siswa setuju
dengan pernyataan jika mereka
merasa lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran, baik dalam aktivitas
bertanya, menjawab  pertanyaan,
maupun mengemukakan pendapat.
LKS yang diberikan pada kelas
eksperimen dan kontrol memiliki
muatan pertanyaan dan perintah yang
berbeda, bedanya adalah pada kelas
eksperimen siswa mengerjakan LKS
berdasarkan gambar yang disajikan
dengan menggunakan 2 hal yang
terdiri dari example (memberikan
gambaran akan sesuatu yang menjadi
contoh dari materi yang sedang
dibahas), dan non-example (memberi-
kan gambaran akan sesuatu yang
bukanlah contoh dari materi yang
sedang dibahas) dari definisi konsep
yang ada, dan meminta siswa untuk
mengklasifikasi keduanya sesuai de-
ngan konsep yang ada. Konsep ex-
ample dan non example akan me-
nimbulkan konflik kognitif (pola
pikir) yang selanjutnya akan meng-
eksplorasi karakteristik konsep untuk
mempertimbangkan contoh dan bukan
contoh sehingga siswa mudah dalam
mengerjakan soal-soal dalam LKS
dan memperoleh wawasan yang lebih
banyak. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Ward (dalam Dasna dan
Sutisna, 2012: 3). Dan diketahui bah-
wa nilai rata-rata LKS pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol (Gambar 4).



Berdasarkan data yang diper-
oleh masing-masing indikator KBK
siswa mengalami peningkatan. Na-
mun tidak semua indikator mengala-
mi peningkatan yang berbeda signi-
fikan. Indikator KBK yang mengala-
mi peningkatan yang berbeda signifi-
kan yaitu pada indikator memberikan
argumen dan melakukan induksi.
Sedangkan pada indikator melakukan
deduksi tidak berbeda signifikan
(Gambar 3).

¢) Jelaskan bagaimana udara tersebut bisa tercemar oleh polutan tersebut!
Jawab {0
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Gambar 7. Jawaban indikator melakukan deduksi
siswa kelas eksperimen pada masalah
pencemaran udara.

Komentar : Jawaban siswa mendapatkan skor 2
yang berarti siswa mampu men-
deduksi secara logis, melakukan
interpretasi terhadap pernyataan atau
gambar meski pun kurang tepat.

3, Adokoh 0t pencemar (polutan) yang ihasilkan deri gamber tersebut? Jika oda,
fuliskan jelaskan bagaimana polutantersebut dapat menyebabkan pencemaran
udaral
Jawab:
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Gambar 8. Jawaban indikator melakukan deduksi
siswa kelas kontrol pada masalah
pencemaran udara.

Komentar : Jawaban siswa mendapatkan skor 2
yang berarti siswa mampu men-
deduksi secara logis, me-lakukan
interpretasi terhadap pernyataan atau
gambar meskipun ku-rang tepat.

2. Berikan kesimpukan apa yang dimaksud dengan pencemaran lingkungan?
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Gambar 9. Jawaban indikator melakukan induksi
siswa kelas eksperimen pada masalah
pencemaran udara.

Komentar: Jawaban siswa mendapat skor 3,
karena siswa telah mampu mem-
berikan kesimpulan dengan tepat.

Perhatikan gambar berikut!

2. Manckah yong bukan merupakan gambar pencemaran udara? Mengapa dikatakan bukan
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Gambar 10. Jawaban indikator memberikan
argumen siswa kelas eksperimen pada
masalah pencemaran udara.

Komentar : Pada Contoh 3, siswa mendapat-kan
skor 3 karena siswa dapat menuliskan
jawaban benar, memberikan argumen
yang sesuai dengan gambar yang disa-
jikan atau sesuai dengan kebutuhan.

Peningkatan KBK siswa pada
pembelajaran menggunakan model
example non example ini tidak ter-
lepas dari keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran seperti: diskusi
kelompok, menganalisis gambar, serta
presentasi. Kesulitan secara indivi-
dual saat siswa menganalisis gambar
yang terdapat dalam LKS dapat
diatasi melalui kerja kelompok se-
hingga dapat mengembangkan hu-
bungan interpersonal dalam bekerja
kelompok. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan siswa yang menunjukan
bahwa sebanyak 88 % siswa tidak
setuyju bahwa LKS example non
example membuat mereka merasa
sulit berinteraksi dengan teman ke-
lompok saat diskusi (Gambar 6).
Menurut Hamalik (2004: 12), sese-
orang dikatakan aktif belajar jika
dalam belajarnya mengerjakan sesua-
tu yang sesuai dengan tujuan belajar-
nya, memberi tanggapan terhadap
suatu peristiwa yang terjadi dan me-
ngalami atau turut merasakan sesuatu
dalam proses belajarnya.



Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbe-
daan yang signifikan KBK antara
siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Meskipun perbedaan tersebut
tidak terdapat pada semua indikator,
hanya indikator memberikan argumen
dan melakukan induksi. Sedangkan
indikator melakukan deduksi menun-
jukan perbedaan namun tidak sig-
nifikan. Meskipun demikian, nilai
siswa pada kelas eksperimen lebih
besar dari pada kelas kontrol. Selain
itu, jika dilihat dari aktivitas belajar
siswa, aktivitas kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Berdasarkan perbedaan-perbedaan
tersebut, diketahui bahwa model
pembelajaran example non example
dapat berpengaruh signifikan terhadap
KBK siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan, maka dapat disim-
pulkan bahwa Model pembelajaran
example non example berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan aktivitas belajar
siswa. Selain itu, sebagian besar siswa
memberikan tanggapan positif terha-
dap penggunaan model pembelajaran
example non example pada materi
pokok penecemaran lingkungan.

Untuk kepentingan penelitian,
maka penulis menyarankan bahwa
peneliti yang hendak menggunakan
model pembelajaran example non
example diharapkan lebih cermat dan
tepat dalam mempertimbangkan wak-
tu pada saat pembelajaran berlang-
sung, karena penggunaan model pem-
belajaran ini membutuhkan waktu
yang cukup lama. Salain itu penulis
juga menyarankan kepada peneliti
yang ingin menggunakan model pem-
belajaran example non example, hen-

daknya memilih gambar yang jelas
dan menarik bagi siswa, tidak me-
ngandung unsur pornografi dan tidak
menyinggung SARA (suku, agama,
ras, dan antar golongan).
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